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ABSTRAK 

 

Gilang Syahri Ramadhan, 2023. Batas Minimal Usia Perkawinan Menurut 

Perspektif Empat Mazhab dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019. 

Skripsi, Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syari‟ah, 

Pembimbing: (I) Zainal Muttaqin, S.Ag, M.Ag (II) Dr. H. Anwar Hafidzi, 

Lc. MA.Hk. 

 

Kata kunci: Batas Minimal, Usia Perkawinan. 

 Pada dasarnya, literatur Islam tidak secara tegas menentukan batasan usia 

minimal untuk perkawinan. Kitab-kitab fiqih klasik juga tidak memberikan 

batasan usia yang pasti. Tidak ada pendapat mazhab yang secara konkret 

menyebutkan angka batasan minimal usia perkawinan, namun mereka 

menggunakan istilah "baligh" sebagai batas minimalnya.  

Meskipun ketentuan ini telah diatur dan diundangkan, pembatasan usia 

minimal perkawinan dalam Pasal 7 ayat (1) masih menjadi dilema.  

Dalam skripsi ini, metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

pustaka (library research), dengan menggunakan buku-buku sebagai sumber data. 

Skripsi ini berusaha untuk mengeksplorasi wacana pembatasan usia minimal 

perkawinan, membandingkan, menganalisis, dan mencari kesimpulan akhir. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis-normatif, yang mencoba 

memahami Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019, usul fiqih, Al-Qur'an, dan 

Hadis dalam menyelesaikan masalah atau salah satu masalah tertentu. Tujuan 

skripsi ini adalah menjelaskan pandangan empat mazhab fiqih dan Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019 secara menyeluruh, serta mengetahui relevansi 

antara pendapat keduanya yang mencerminkan konsep pembatasan usia minimal 

perkawinan berdasarkan prinsip-prinsip dalam Islam. 

 Berdasarkan metode yang digunakan, terungkap bahwa baik pendapat 

imam mazhab maupun Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang 

perkawinan menekankan pada kematangan mental. Perbedaannya terletak pada 

pendapat imam mazhab yang memulai dengan usia dewasa, yaitu 15 tahun untuk 

wanita dan 19 tahun untuk pria. Sementara menurut Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019, usia minimal untuk menikah adalah 19 tahun baik untuk wanita 

maupun pria. 
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MOTTO 

 

“Yakinkan dengan Iman, usahakan dengan Ilmu, sampaikan dengan Amal, 

dengan Ikhtiar dan Doa. YAKIN USAHA SAMPAI.” 
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PERSEMBAHAN 

 

 Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT. Yang telah memberikan 

nikmat yang luar biasa, memberi dan membekali saya dengan ilmu pengetahuan 

serta memperkenalkan saya dengan cinta. Atas karunia serta kemudahan yang 

engkau berikan, akhirnya Karya Tulis Ilmiah yang sederhana ini dapat 

terselesaikan tepat waktu. Shalawat serta salam selalu tercurah limpahkan kepada 

baginda Rasulullah SAW. 

Segala perjuangan saya titik ini, saya persembahkan teruntuk orang-orang yang 

hebat yang selalu menjadi penyemangat, menjadi alasan untuk kuat sehingga bisa 

menyelesaikan skripsi ini. 

Aku persembahkan dengan segenap cinta dan doa karya sederhana ini untuk: 

Bapak dan Ibuku tercinta dan ku sayangi sepenuh hati. Ayahanda Dr. H. 

Muhammad Khair, S.Sos, M.Pd dan Ibuku Hj. Lilis Suryani, terima kasih kepada 

kakak pertamaku Eka Nurti, S.Pd. dan suaminya Masdian A.Md., kakak keduaku 

Nurmala Sari, S.Kep, Ns., dan suaminya Danny Rezki Anggreanto., kakak 

ketigaku Tuti Lestari, S.Pd., dan suaminya Rahimi, S.H., keponakanku, 

Muhammad Faqih Arsakha, Muhammad Arkan Zahid Al-Hanan, dan Shaqeena 

Zianka Hanin, dan seluruh keluarga besar yang selalu menjadi penyemangat untuk 

terus berjuang dalam hal apapun serta untaian dukungan dan doa yang diberikan 

dalam setiap langkah dari perjalananku menuju kesuksesan. 

Terima kasih kepada kawan-kawan Prodi Perbandingan Mazhab angkatan 2019, 

kawan-kawan seperjuanganku di Fosma Antasari, seluruh keluarga besar HMI 

Komisariat Syariah, Kanda Yunda Master di BPL HMI Cabang Banjarmasin yang 

telah menjadi kawan dalam berjuang, memberikan semangat dan doa sampai pada 

titik ini. 

Terima kasih untuk kalian semua, semoga seluruh kebaikan yang diberikan 

dibalas Allah SWT dengan berlipat ganda. Aamiin. 
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TRANSLITERASI 

 

 Th : ط .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 „ : ع .T  18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث  .4

 F : ف .J  20 : ج  .5

 Q : ق .H  21 : ح  .6

 K : ك .Kh  22 : خ  .7

 L : ل .D  23 : د  .8

 M : م .Dz  24 : ذ  .9

 N : ن .R  25 : ر  .10

 W : و .Z  26 : ز  .11

 H : ه .S  27 : س  .12

 „ : ء .Saya  28 : ش  .13

 Y : ي .Sh  29 : ص  .14

      Dh : ض  .15

 

1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fathah 

  َ  I Kasrah 

  َ  U Dhammah 
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Kata sandang: Contoh: )َخال ,al-rijâl bukan ar-rijâl )الرِّ يْوَان(  )الدِّ  al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

 Syiddah: Misalnya, kata (الضّرُوْرَة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــ  ي

 Au a dan u ــ  و

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 َ  Â a dengan topi di atas با

 Î i dengan topi di atas بيِ 

 Û u dengan topi di atas بوُا

 

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 
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sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضركرة(tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No.  Kata Arab  Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِيْقةَ 1

 Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah الجَامِعَةالْْْسْلََمِيَّة 2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَالْوُجُود  3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-

nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan 

meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak „Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-

Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penelitian Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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terselesaikan. Shalawat serta salam selalu kita haturkan kepada panutan kita Nabi 

Besar Muhammad Saw., keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir 

zaman. Terlepas dari khilaf dan segala kekurangan, penulis merasa sangat 

bersyukur telah menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Batas Minimal Usia 

Perkawinan Menurut Perspektif Empat Mazhab Dan Undang-undang Nomor 16 

Tahun 2019”, sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar strata satu Sarjana 

Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin.  

 Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapat dukungan, 
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kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA., selaku Rektor UIN Antasari 
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